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ABSTRAK
Nama Penulis : Iskandar
Nim :  60300112042
Judul Skripsi : Pemanfaatan Limbah Media Jamur Tiram Putih Sebagai
Kompos Pada Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea
L.).
Sawi hijau (Brasicca juncea L.) merupakan komoditas dengan nilai komersial dan
digemari masyarakat Indonesia, Limbah media tanam jamur yang dihasilkan dari industri
budidaya jamur dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku pembuatan kompos. Pembuatan
limbah baglog jamur tiram diantaranya untuk didaur ulang lagi sebagai media tanam.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan acak lengkap (RAL)
bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan limbah media jamur tiram putih sebagai tambahan
media tanam pada pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brasicca juncea L.) dengan
menggunakan polybag. Penelitian ini terdiri atas 5 perlakuan dan 4 kali ulangan sehingga
terdapat 20 unit percobaan. Perlakuan yang diberikan yaitu K0 = 0 gr  (tanpa diberi kompos
limbah media jamur tiram), K1 = 100 gr kompos limbah media jamur tiram putih, K2 = 200 gr
kompos limbah media jamur tiram putih, K3 = 300 gr kompos limbah media jamur tiram
putih, K4 = 400 gr kompos limbah media jamur tiram putih. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa limbah media jamur tiram putih berpengaruh  nyata terhadap jumlah daun, panjang
daun, lebar daun, dan panjang akar serta berpengaruh sangat nyata terhadap berat basah
tanaman sawi (Brassica juncea L.), takaran 400 gr memberikan pengaruh terbaik terhadap
jumlah daun, panjang daun, lebar daun, panjang akar dan berat basah pada tanaman sawi hijau
(Brassica juncea L.), sedangkan takaran 300 gr memberikan pengaruh terbaik terhadap
panjang akar dan berat basah pada tanaman sawi (Brassica Juncea L..).
Kata kunci  : Sawi hijau (Brasicca juncea L.), Limbah Media Jamur Tiram Putih.
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ABSTRACT
Name :  Iskandar
NIM :  60300112042
Title of Thesis : Utilization of Media Wastes White Oyster Mushroom as
Compost on Mustard Plant Growth (Brassica juncea L.).
Mustard Greens (Brasicca juncea L.) is a commodity with commercial
value and very popular among Indonesians, Fungi planting waste media generated
from mushroom cultivation industry can be used as raw material for composting.
Bag log produces oyster mushroom waste like to be recycled again as a growing
medium. This research is a quantitative research with complete randomized
design (RAL) which aims to find out the utilization of media waste white oyster
mushroom as additional planting medium on growth of green mustard plant
(Brasicca juncea L.) by using poly bag. This study consisted of 5 treatments and 4
replications so that there were 20 experimental units. The treatment given is K0 =
0 gr (no compost media waste of oyster mushroom), K1 = 100 gr composts of
media waste white oyster mushroom, K2 = 200 gr composts of media waste white
oyster mushroom, K3 = 300 gr composts of media waste white oyster mushroom,
K4 = 400 gr composts of media waste white oyster mushroom. The results
showed that the media waste white oyster mushroom had significant effect on leaf
number, leaf length, leaf width, and root length and significant effect on wet
weight of mustard plant (Brassica juncea L.), 400 gr gave the best effect to leaf.
Leaf number, leaf length, leaf width, root length and wet weight of mustard greens
plant (Brassica juncea L.), while dose of 300 g gives the best effect to root length
and wet weight on mustard plant (Brassica Juncea L.).
Keywords: Mustard Greens (Brasicca juncea L.), Media Waste White Oyster
Mushroom.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Al-Qur’an telah mengajarkan kepada manusia bahwasanya Allah menjadikan
segala sesuatu yang hidup di atas bumi dan air ini banyak tersimpan unsur-unsur hara
yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman. Selain itu sayuran juga memberikan
manfaat bagi tubuh manusia dalam peningkatan gizi. Dalam ayat al-Qur’an Allah
menyuruh manusia supaya memperhatikan keragaman dan keindahan yang
diciptakan-Nya.
Penelitian ini mencoba untuk mengkaji ciptaan Allah swt yaitu tanaman sawi.
Berbagai limbah pertanian yang secara kasat mata tidak ada manfaatnya bagi manusia
yaitu salah satunya limbah media jamur tiram putih dapat diolah menjadi tambahan
media  tanam untuk pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Sehingga
penulis yakin bahwa pasti semua yang diciptakan Allah swt ada manfaatnya.
Allah Swt berfirman dalam QS. Ali Imran / 3 :191
                      
                   
Terjemahnya:
(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha
2Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka (Departemen Agama RI,
1989).
Menurut Shihab (2008), ayat ini menjelaskan sebagian ciri-ciri siapa dinamai
Ulul albab yang disebut pada ayat sebelumnya. Mereka adalah orang-orang baik laki-
laki ataupun perempuan yang terus menerus mengingat Allah swt dengan ucapan atau
hati dalam seluruh situasi dan kondisi saat kerja atau istirahat, sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring atau bagaimanapun dan mereka memikirkan
tentang penciptaan, yakni kejadian dan sistem kerja langit dan bumi dan setelah itu
berkata sebagai kesimpulan, Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan alam raya
dan segala isinya dengan sia-sia, tanpa tujuan yang hak. Apa yang kami alami, atau
lihat, atau dengar, dari keburukan atau kekurangan. Maha Suci Engkau dari semua
itu.
Salah satu bukti kebenaran bahwa Allah merupakan Sang Pemilik atas alam
raya ini, dengan adanya undangan kepada manusia untuk berpikir, karena
sesungguhnya dalam penciptaan, yakni kejadian benda-benda angkasa, seperti
matahari, bulan dan jutaan gugusan bintang-bintang yang terdapat di langit, atau
dalam pengaturan sistem kerja langit yang sangat teliti serta kejadian dan perputaran
bumi pada porosnya yang melahirkan silih bergantinya malam dan siang,
perbedaannya baik dalam masa maupun panjang dan pendeknya terdapat tanda-tanda
kemahakuasaan Allah bagi ulul albab, yakni orang orang yang memiliki akal yang
murni (Shihab, 2002).
3Kata (بﺎﺒﻟا) al-bab adalah bentuk jamak dari (ﺐﻟ) lub yaitu “saripati” sesuatu.
Kacang misalnya, memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi kacang dinamai lub. Ulul
albab adalah orang-orang yang memiliki akal yang murni, yang tidak diselubungi
oleh kulit, yakni kabut ide yang dapat melahirkan kerancuan dalam berpikir. Orang
yang merenungkan tentang fenomena alam raya akan dapat sampai kepada bukti yang
sangat nyata tentang keesaan dan kekuasaan Allah swt (Shihab, 2002).
Dari ayat di atas mengajarkan kepada manusia untuk selalu mengingat segala
ciptaan Allah swt dalam setiap kondisi apapun, dan selalu bekerja keras dan tidak
berputus asa, karena segala ciptaan Allah tidak ada yang sia-sia. Limbah media jamur
tiram putih dari hasil budidaya jamur yang dibudidayakan oleh masyarakat setelah
dipakai dan dibuang maka akan menjadi limbah, maka peniliti berinisiatif
menggunakan ciptaan Allah swt yang kurang diperhatikan oleh masyarakat, ternyata
dapat dimanfaatkan sebagai bahan media tanam bagi tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.). Itulah salah satu bukti nyata bahwa Allah swt tidak menciptakan sesuatu
dengan sia-sia, pasti semua ada manfaatnya bagi manusia.
Indonesia jika ditinjau secara klimatologis merupakan daerah yang cocok
untuk pengembangan bisnis tanaman sayuran. Salah satunya adalah sawi hijau
(Brasicca juncea L.) yang merupakan komoditas dengan nilai komersial dan digemari
masyarakat Indonesia. Konsumen menggunakan daun sawi baik sebagai bahan pokok
maupun sebagai perlengkapan masakan tradisional dan masakan Cina. Selain sebagai
bahan pangan, sawi hijau dipercaya dapat menghilangkan rasa gatal ditenggorokan
4penyembuh sakit kepala karena mengandung vitamin dan zat gizi yang penting bagi
kesehatan manusia (Kurniadi, 1992).
Sawi hijau (Brassica juncea L.) dapat dikategorikan ke dalam sayuran daun
berdasarkan bagian yang dikonsumsi. Sawi hijau (Brassica juncea L.) memiliki nilai
ekonomis tinggi setelah kubis dan brokoli. Selain itu tanaman ini juga mengandung
mineral, vitamin, protein dan kalori. Oleh karena itu, tanaman ini menjadi komodtas
sayuran yang cukup populer di Indonesia (Rukmana, 2007).
Menurut data Badan Pusat Statistik (2013), produksi sawi di Indonesia dari
tahun 2008-2013 mengalami fluktuasi yang dapat dilihat secara berturut-turut: 565-
636 ton (2008), 562,838 ton (2009), 583.770 ton (2010), 580. 969 ton (2011),
594.934 ton (2012), dan 635.728 ton (2013).
Kesadaran masyarakat Indonesia akan kesehatan dan pentingnya komsumsi
sayuran masih rendah. Menurut Dirjen Holtikultura Kementerian Pertanian yang
dimuat dalam Pikiran Rakyat (2010) bahwa tingkat konsumsi sayuran di Indonesia
tahun 2003-2007 rata-rata sebesar 35,30 kg/kapita/tahun dan tingkat konsumsi
sayuran di Indonesia tahun 2007 sendiri baru mencapai 40.90 kg/kapita /tahun,
sedangkan standar konsumsi sayur yang direkomendasikan oleh FAO 4 sebesar 73
kg/kapita/tahun, sementara standar kecukupan untuk sehat sebesar 91,25
kg/kapta/tahun. hal ini menunjukkan apabila masyarakat sudah sadar akan pentingnya
mengkomsumsi sayuran, maka keperluan untuk memproduksi sayuran di Indonesia
masih sangat besar.
5Salah satu solusi untuk meningkatkan produksi sayuran seperti tanaman sawi
adalah dengan penggunaan pupuk organik. Pemupukan dengan menggunakan pupuk
organik sangat baik untuk pertumbuhan sawi baik secara vegetatif maupun generatif.
Dengan pemupukan organik masyarakat dapat mengkomsumsi tanaman dengan baik
dan sehat untuk dikonsumsi (Lingga, 1991).
Pupuk organik adalah  pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup,
seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia. Sumber bahan organik
dapat berupa kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, sisa panen (jerami, brangkasan,
tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut kelapa), limbah ternak, limbah industri yang
menggunakan bahan pertanian (Novisan, 2007).
Pupuk organik mempunyai fungsi yang penting dibandingkan pupuk
anorganik yaitu dapat menggemburkan lapisan permukaan tanah (topsoil),
meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air
yang secara keseluruhan dapat meningkatkan kesuburan tanah (Novisa, 2007).
Pemupukan dengan menggunakan pupuk kompos sangat baik  untuk
pertumbuhan sawi dengan kualitas yang baik dan dapat meningkatkan produksi sawi,
pupuk kompos mempunyai kelebihan sebagai penyimpanan air, mendorong
pertumbuhan tanaman, mempertahankan tanah, kompos tidak hanya sebagai media
tanam tetapi dapat juga dijadikan sebagai pupuk. Pemberian dosis pupuk organik
akan memberikan solusi dalam meningkatkan produksi tanaman sawi (Lingga, 1991).
Limbah media tanam jamur (baglog) yang dihasilkan dari industri budidaya
jamur dapat dimanfaatkan diantaranya untuk didaur ulang lagi sebagai media baglog,
6dibuat pupuk kompos, digunakan sebagai pakan ternak dan digunakan sebagai bahan
bakar dalam proses pengukusan (Rubiyah, 2012).
Baglog merupakan istilah lain dari media tanam jamur. Terdapat dua macam
baglog yang berpotensi menjadi limbah bagi lingkungan, yaitu baglog tua dan baglog
terkontaminasi. Baglog tua berasal dari baglog yang tidak produktif lagi atau sudah
tidak menghasilkan jamur. Baglog tua biasanya baglog yang telah berumur lebih dari
tiga bulan. Baglog terkontaminasi disebabkan karena sebelum baglog ditumbuhi
jamur, baglog mengalami masa inkubasi, yaitu masa pertumbuhan miselium hingga
baglog full grown. Pada masa inkubasi terdapat baglog yang terkontaminasi
dikeluarkan dari bedeng dan menjadi limbah (Maonah, 2010).
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul ”pemanfaatan media limbah jamur tiram sebagai kompos pada
pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kompos limbah media jamur tiram putih terhadap
pertumbuhan tanaman  sawi (Brassica juncea L.)?
72. Pada takaran berapa pemberian kompos limbah media jamur tiram putih yang
dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau
(Brassica juncea L.)?
C. Ruang Lingkup Penelitian
Tanaman sawi (Brassica juncea L.) diperoleh dengan cara membibitkan benih
tanaman sawi, kemudian tanaman dibudidayakan di dalam polybag yang berisi media
tanam sesuai perlakuan. Parameter pengamatan meliputi pertambahan jumlah daun
(helai), pertambahan panjang daun (cm), pertambahan lebar daun (cm), dan bobot
basah (gr).
Kompos limbah media tanam jamur (baglog) yang dihasilkan dari industri budidaya
jamur dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku pembuatan kompos. Pemanfaatan limbah
baglog jamur tiram diantaranya untuk didaurulang lagi sebagai media baglog, dibuat pupuk
kompos, dan digunakan sebagai bahan bakar dalam proses steamer baglog (Anonim, 2010).
D. Kajian Pustaka
Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Hidayat (1989), Pengaruh
Pemberian Limbah Jamur Tiram Putih Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kacang
Tanah (Arachis hypogeae L.). Dengan pemberian perlakuan penambahan pupuk
organik limbah media jamur tiram putih pada fase vegetatif dan generatif
8berpengaruh nyata pada jumlah daun, tinggi tanaman kacang tanah serta berat
basahtanaman dan berat kering tanaman kacang tanah.
Hasil penelitian Sulistyowati (1995), Pemanfaatan Limbah Media Jamur
Tiram Putih (Pleurotus florida) Sebagai Tambahan Pupuk Organik Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Tanah (Aracis hypogea L.) bahwa
pemberian  limbah  media  jamur   pada tanaman  berpengaruh  terhadap  jumlah
daun, diameter  tangkai  tajuk,  bobot  basah  dan bobot  kering  tajuk.
Menurut hasil penelitian Mushroom Institute (2003) limbah media tanam
memiliki kandungan hara seperti N 0,7%, P 0,3%, dan K 0,3% yang diperkaya
dengan unsur mikro lainnya. Kandungan unsur hara ini berperan sebagai soil
conditioner apabila diaplikasikan ke dalam tanah.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini yaitu
mengembangkan pemanfaatan limbah media jamur tiram putih dengan cara
mengomposkannya dan mencobakannya pada tanaman sawi (Brassica juncea L.).
E. Tujuan Penilitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh kompos limbah media jamur tiram terhadap
pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).
2. Untuk mengetahui takaran kompos limbah media jamur tiram putih yang
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica
juncea L.). v
9F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak
antara lain:
1. Bagi UIN Alauddin Makassar khususnya Jurusan Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi, hasil penelitian ini harapkan dapat menjadi suatu pengembangan ilmu
pengetahuan terutama dalam ilmu Fisiologi Tumbuhan dan Nutrisi Tumbuhan.
2. Bagi petani sawi hijau (Brassica juncea L.) diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam hal penggunaan teknik budidaya dan untuk meningkatkan produksi
tanaman.
3. Sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki
keterkaitan dengan penelitian ini.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Ayat yang Relevan
Ayat yang relevan dengan penelitian ini yaitu:
QS. Luqman/31:10.
                      
                 
Terjemahnya:
Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan
gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu;
dan memperkembangbiakan padanya segala macam jenis binatang, dan Kami
turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala tumbuhan yang
baik” (Kementrian Agama RI, 1989).
Menurut Shihab (2004). Dari ayat di atas menyifati Allah dengan dua dari
asma-nya yaitu Maha Perkasa dan Maha Bijaksana dalam rangka membuktikan
kebenaran janji-Nya. Kini dilanjutkan dengan memaparkan kekuasaan dan kehebatan
ciptaan-Nya sekaligus sebagai bukti keperkasaanNya. Ayat di atas menyatakan: Dia
menciptakan langit yang demikian tinggi dan besar tanpa tiang  yang kamu
melihatnya dengan mata kepala seperti itu, dan Dia meletakkan di permukaan bumi
yang merupakan hunian kamu gunung-gunung yang sangat kukuh sehingga tertancap
kuat supaya ia yakni bumi ini tidak goncang bersama kamu, kendati ia lonjong dan
terus berputar, dan Dia mengembangbiakkan disana segala jenis binatang yang
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berakal, menyusui, bertelur, melalat dan lain-lain, dan Kami turunkan air hujan dari
langit, baik yang cair maupun yang membeku, lalu Kami tumbuhkan padanya setelah
percampuran tanah dengan air yang turun itu segala macam  pasang tumbuh-
tumbuhan yang baik.
B. Karakteristik Tanaman Sawi
1. Morfologi sawi hijau
Menurut Haryanto (2007) sawi hijau (Brassica juncea L.) termasuk jenis
tanaman sayuran dan merupakan tanaman semusim berumur pendek. Berikut
morfologi tanaman sawi hijau
a. Akar
Tanaman sawi hijau berakar serabut yang tumbuh dan berkembang secara
menyebar ke semua arah di sekitar permukaan tanah, perakaranya sangat dangkal
pada kedalaman sekitar 5 cm. Tanaman sawi hijau tidak memiliki akar
tunggang.Perakaran tanaman sawi hijau dapat tumbuh dan berkembang dengan baik
pada tanah yang gembur, subur, tanah mudah menyerap air, dan kedalaman
tanahcukup dalam (Cahyono, 2003).
Asal akar adalah dari akar lembaga (radix), pada Dikotil, akar lembaga terus
tumbuh sehingga membentuk akar tunggang, pada monokotil, akar lembaga mati,
kemudian pada pangkal batang akan tumbuh akar-akar yang memiliki ukuran hampir
sama sehingga membentuk akar serabut. Akar monokotil dan dikotil ujungnya
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dilindungi oleh tudung akar atau kaliptra, yang fungsinya melindungi ujung akar
sewaktu menembus tanah, sel-sel kaliptra ada yang mengandung butir-butir amilum,
dinamakan kolumela (Reinhardt, 2008).
Gambar: 2.1 Akar tanaman  sawi hijau
b. Batang
Batang sawi pendek sekali dan beruas-ruas, sehingga hampir tidak
kelihatan. Batang ini berfungsi sebagai alat pembentuk dan penopang daun
(Rukmana, 2007).
Gambar: 2.2  Batang tanaman sawi hijau
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c. Daun
Sawi berdaun lonjong, halus, tidak berbulu dan tidak berkrop. Pada
umumnya pola pertumbuhan daunya berserak (roset) hingga sukar membentuk
krop (Sunarjono, 2004).
Gambar: 2.3 Daun tanaman sawi hijau
d. Bunga
Struktur bunga sawi hijau tersusun dalam tangkai bunga
(inflorescentia) yang tumbuh memanjang (tinggi) dan bercabang banyak.Tiap
kuntum bunga terdiriatas empat helai kelopak daun, empat helai daun
mahkota bunga berwarna kuning-cerah, empat helai benang sari, dan satu
buah putik yang berongga dua.(Anonymous, 2008).
Gambar: 2. 4 Bunga tanaman sawi hijau. (Sumber: Cahyono, 2017).
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e. Buah dan Biji
Buah sawi hijau termasuk tipe buah polong, yaitu bentuknya
memanjang dan berongga. Tiap buah (polong) berisi 2 – 8 butir biji. Biji
caisim berbentuk bulat kecil berwarna coklat atau coklat kehitam-hitaman.
Biji sawi hijau berbentuk bulat, berukuran kecil, permukaannya licin
mengkilap, agak keras, dan berwarna coklat kehitaman. (Anonymous, 2008).
Gambar: 2.5 Biji tanaman sawi hijau (Sumber: Cahyono, 2017).
2. Taksonomi Tanaman Sawi Hijau
Adapun klasifikasi tanaman sawi hijau (Brassica juncea. L.) adalah sebagai
berikut:
Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Classis : Dicotyledonae
Ordo : Rhoeadales
Familia : Cruciferae
Genus : Brassica
Species : Brassica juncea L. (Tjitrosoepomo, 2013).
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C. Syarat Tumbuh Tanaman Sawi
1. Iklim
Sawi dapat ditanam di dataran tinggi maupun dataran rendah. Akan tetapi,
umumnya sawi diusahakan orang di dataran rendah, yaitu di pekarangan, di  ladang atau di
sawah, jarang diusahakan di daearah pegunungan (Anonimous, 2008).
Daerah penanaman yang cocok untuk pertumbuhan tanaman sawi adalah mulai
dari ketinggian 5 meter sampai 1200 meter dpl. Namun, biasanya tanaman ini
dibudidayakan di daerah ketinggian 100 - 500 m dpl sebagaian besar daerah daerah di
Indonesia memenuhi syarat ketinggian tersebut (Haiyanto, 2003).
Tanaman dapat melakukan fotosíntesis dengan baik memerlukan energi yang
cukup. Cahaya matahari merupakan sumber energi yang diperlukan tanaman untuk proses
fotosíntesis. Energi kinetik yang optimal diperlukan tanaman untuk pertumbuhan dan
produksi berkisar antara 350 - 400 cal/cm 2 setiap hari. Sawi hijau memerlukan cahaya
matahari tinggi (Cahyono, 2003).
Kondisi iklim yang dikehendaki untuk pertumbuhan tanaman sawi adalah daerah
yang mempunyai suhu malam hari 15,6°C dan siang harinya 21,1°C serta penyinaran
matahari antara 10 - 13 jam per hari. Meskipun demikian, beberapa varietas sawi yang
tahan terhadap suhu panas, dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik didaerah yang
suhunya antara 27 OC – 32OC (Rukmana, 2007).
Kelembaban udara yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman sawi hijau yang
optimal berkisar antara 80% - 90%. Tanaman sawi hijau tergolong tanamanyang tahan
terhadap hujan, sehingga penanaman pada musim hujan masih bisa memberikan hasil
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yang cukup baik. Curah hujan yang sesuai untuk pembudidayaan tanaman sawi hijau
adalah 1000-1500 mm/tahun. Daerah yang memiliki curah hujan sekitar 1000-1500
mm/tahun dapat dijumpai di dataran tinggi pada ketinggian 1000-1500 m dpi. Akan tetapi
tanaman sawi tidak tahan terhadap air yang menggenang (Cahyono, 2003).
2. Tanah
Tanah yang baik untuk ditanami sawi adalah tanah gembur, banyak mengandung
humus dan kaya akan bahan organik, jenis tanah andosol dan regosol, memiliki
pembuangan air yang baik dengan derajat keasaman (pH) tanah yang optimum untuk
pertumbuhannya berkisar antara 6-7 (Nurhayati, dkk,1984).
Tanaman ini memerlukan hawa yang sejuk akan lebih baik tumbuh ditanam pada
suasana yang lembab, tanaman ini tidak menyukai air yang menggenang. Jarak tanam
yang baik untuk tanaman sawi adalah 20 x 20 cm (Haryanto, 2003).
Tanaman sawi dapat tumbuh di segala macam tanah, akan tetapi tanah yang cocok
adalah tanah yang mengandung unsur-unsur pokok yaitu unsur N dan K, tanaman sawi
tidak suka dengan air yang menggenang (Tjahjadi, 1991).
D. Manfaat dan Kandungan Gizi Tanaman Sawi
Sawi banyak diminati oleh masyarakat luas dikarenakan manfaat dari sawi itu
sendiri bagi kesehatan. Adapun beberapa manfaat sawi mampu menangkal
hipertensi, penyakit jantung, dan berbagai jenis kanker, mencegah osteoporosis, serta
menurunkan kadar kolesterol (Eni, 2007)
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Sawi sebagai bahan makanan sayuran mengandung zat-zat gizi yang cukup
lengkap sehingga apabila dikonsumsi sangat baik untuk mempertahankan kesehatan
tubuh. Menurut data yang tertera dalam daftar komposisi makanan yang diterbitkan
oleh Direktorat Gizi Departemen Kesehatan komposisi zat-zat makanan yang
terkandung dalam sawi ini dapat disajikan pada tabel berikut:
Tabel 2.1: Kandungan gizi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) (Haryanto, 2007).
E. Media Jamur Tiram Putih
Jamur tiram putih merupakan salah satu jamur kayu yang sekarang telah banyak
dibudidayakan orang. Media tanam atau substratnya yang sudah umum digunakan adalah
gergajian kayu alba (sengon), tetapi sembarang gergajian kayu sebetulnya dapat digunakan,
tentunya kayu yang tidak beracun, kemudian di campur dengan bahan-bahan yang lain
dengan perbandingan tertentu (Tjahjadi, 1991).
Dedak atau bekatul merupakan hasil dari penggilingan padi yang dapat digunakan
sebagai tambahan nutrisi pada media tumbuh jamur. Dedak mempunyai sumber karbon dan
No Zat Gizi Kandungan gizi (mg/100g)
1 Protein 23
2 Lemak 3
3 Karbohidrat 40
4 Vitamin A 1940
5 Vitamin B 0.09
6 Vitamin C 102
7 Ca 220
8 P 38
9 Fe 2.9
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nitrogen lebih kompleks dibandingkan media lain. Karbohidrat yang mudah tersedia seperti
halnya dedak padi merupakan sumber energi yang dapat memfasilitasi aktifitas
mikroorganisme dalam melakukan proses fermentasi (Irlbeck, 2000).
Dedak padi merupakan sumber energi yang baik untuk pertumbuhan
mikroorganisme. Kualitas dedak halus dipengaruhi oleh banyaknya kulit gabah yang
tercampur di dalamnya dan  mengandung  serat  kasar  antara 11-19 %. Dedak padi tersusun
atas 3 bagian bahan asai yaitu kulit gabah, selaput putih dan bahan pati.Bahan pati sebagian
besar terdiri dari karbohidrat yang mudah dicena. Lebih lanjut dinyatakan bahwa kandungan
nutrisi dari dedak padi tergantung dari perimbangan antara ketiga komponen asalnya tersebut
(Wydia, 2000).
F. Limbah Media Jamur Tiram
Baglog merupakan istilah lain dari media tanam jamur. Terdapat dua macam
baglog yang berpotensi menjadi limbah bagi lingkungan, yaitu baglog tua dan baglog
terkontaminasi. Baglog tua berasal dari baglog yang sudah tidak produktif lagi atau sudah
tidak menghasilkan jamur. Baglog tua biasanya baglog yang telah berumur lebih dari tiga
bulan. Baglog terkontaminasi disebabkan karena sebelum baglog ditumbuhi jamur, baglog
mengalami masa inkubasi, yaitu masa penumbuhan mycellium hingga baglog full grown.
Pada masa inkubasi terdapat baglog yang terkontaminasi atau gagal tumbuh.Baglog yang
terkontaminasi dikeluarkan dari bedeng dan menjadi limbah (Maonah, 2010).
19
Limbah media tanam jamur (baglog) yang dihasilkan dari industri budidaya jamur
dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku pembuatan kompos. Pemanfaatan limbah baglog
jamur tiram diantaranya untuk didaurulang lagi sebagai media baglog, dibuat pupuk kompos,
dan digunakan sebagai bahan bakar dalam proses steamer baglog (Anonim, 2010).
Dedak  atau  bekatul  merupakan  hasil  dari  penggilingan  padi  yang  dapat
digunakan sebagai tambahan nutrisi  pada media tumbuh jamur. Dedak mempunyai  sumber
karbon  dan  nitrogen  lebih  kompleks  dibandingkan  media lain.  Karbohidrat  yang  mudah
tersedia  seperti  halnya  dedak  padi  merupakan sumber  energi yang dapat memfasilitasi
aktifitas mikroorganisme dalam melakukan proses fermentasi (Irlbeck, 2000).
Kandungan mineral limbah media tanam jamur meningkat setelah panen, terutama
mineral-mineral pada masa panen pertama dan kedua, walaupun pada fosfor hanya sedikit
saja peningkatannya. Keadaan ini menggambarkan bahwa limbah media tanam jamur
mengandung Ca dan P cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena pada proses pembuatan
kompos media tanam jamur dilakukan 2 penambahan kapur (CaCO3). Keuntungan yang
diperoleh dari limbah media tanam jamur ini adalah terjadinya peningkatan unsur organik
dalam tanah yang dapat memperbaiki struktur dan kesuburan tanah. Unsur organik tersebut
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman (Yuliastuti dan Adhi, 2003).
Tabel 2.2 Kandungan nutrisi media tanam jamur tiram putih setelah panen (limbah).
(Yuliastuti dan Adhi, 2003)
Nutrisi Kontrol (%) Panen I (%) Panen II (%) Panen III (%)
Protein 8,53 8,65 8,86 9,15
Air 34,84 26,77 14,18 12,26
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Abu 25,57 30,45 35,02 32,35
Kalsium (Ca) 1,37 1,63 1,71 1,45
Phospor (P) 0,32 0,32 0,45 0,39
Lemak 0,84 0,53 0,43 0,40
Garam (NaCl) 0,66 0,57 0,52 0,47
G. Pupuk Organik
Beberapa manfaat pupuk organik adalah dapat menyediakan unsur hara makro
dan mikro, mengandung asam humat (humus) yang mampu meningkatkan kapasitas tukar
kation tanah, meningkatkan aktivitas bahan mikroorganisme tanah, pada tanah masam
penambahan bahan organik dapat membantu meningkatkan pH tanah, dan penggunaan
pupuk organik tidak menyebabkan polusi tanah dan polusi air (Novizan, 2007).
Keunggulan pupuk organik terutama di lahan pertanian dapat memberikan
banyak keuntungan contohnya memperbaiki sifat fisik tanah, memperbaiki sifat kimia
tanah, meningkatkan daya serap tanah terhadap air, meningkatkan efektivitas
mikroorganisme tanah, sebagai sumber makanan pada tanaman, ramah lingkungan, lebih
murah dan meningkatkan produksi (Novizan, 2007).
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H. Kompos
Kompos adalah hasil pembusukan sisa-sisa tanaman yang disebabkan oleh
aktivitas mikrob pengurai. Pengomposan didefinisikansebagai proses biokimiawi yang
melibatkan mikrob sebagai agnesia (perantara) yang merombak bahan organik menjadi
bahan yang mirip dengan humus (Novizan, 2007). Hasil perombakan tersebut disebut
kompos. Kompos memiliki keunggulan- keunggulan lain yang tidak dapat digantikan oleh
pupuk kimiawi, yaitu kompos mampu:.
a. Mengurangi kepadatan tanah, sehingga memudahkan perkembangan akar dan
kemampuannya dalam penyerapan hara.
b. Meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat air, sehingga tanah dapat menyimpan
air lebih lama dan mencegah terjadinya kekeringan pada tanah.
c. Menahan erosi tanah, sehingga mengurangi pencucian hara.
d. Menciptakan kondisi yang sesuai untuk pertumbuhan jasad penghuni tanah seperti cacing
dan mikrob tanah yang sangat berguna bagi kesuburan tanah (Aminah, 2005).
Bahan dasar pupuk organik, baik dalam bentuk kompos maupun pupuk kandang dapat
berasal dari limbah pertanian, seperti: dedak padi, serbuk gergaji, dan kotoran temak yang
banyak dimanfaatkan adalah kotoran sapi, kerbau, kambing, ayam, dan itik. Dengan
berkembangnya permukiman, perkotaan, dan industri, maka bahan dasar kompos semakin
beraneka ragam (Sutantoa, 2002).
Limbah media tanam jamur (baglog) yang dihasilkan dari industri budidaya jamur
dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku pembuatan kompos. Pemanfaatan limbah baglog
jamur tiram diantaranya untuk didaurulang lagi sebagai media baglog, dibuat pupuk kompos,
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dan digunakan sebagai bahan bakar dalam proses steamer baglog (Anónima, 2010).
Rasio C/N setiap bahan organik mengandung unsur C (karbon) dan N (nitrogen)
dengan perbandingan (komposisi) yang berbeda-beda antara bahan yang satu dengan yang
lainnya. Perbandingan unsur C dan N dalam suatu bahan dinyatakan dengan rasio C/N.
Kompos matang biasanya dilihat dari hasil uji rasio C/N Suatu bahan yang mengandung unsur
C tinggi maka nilai C/N rasionya akan tinggi, sebaliknya bahan yang mengandung unsur N
yang tinggi nilai C/N rasionya akan rendah. Nilai rasio C/N tersebut akan berpengaruh terhadap
proses pengomposan. Semakin tinggi rasio C/N suatu bahan maka semakin lambat untuk
diubah menjadi kompos; sebaliknya bahan dengan rasio C/N rendah akan mempercepat proses
pengomposan, tetapi apabila nilai rasio C/N terlalu rendah maka proses pengomposan akan
menghasilkan produk sampingan yaitu gas amoniak yang berbau busuk (Aminah, 2005).
Idealnya bahan-bahan yang akan dikomposkan bernilai rasio C/N 30:1. Pada nilai
tersebut diperlukan lebih kurang satu bulan untuk mengubah bahan menjadi kompos. Namun
demikian, di alam tidaklah begitu mudah memperoleh bahan yang memiliki rasio C/N 30:1.
Untuk memperoleh bahan-bahan dengan rasio C/N mendekati angka tersebut, disarankan
mencampur beberapa bahan. Bahan-bahan yang mengandung C tinggi dicampur dengan
bahan-bahan yang mengandung N tinggi sehingga diperoleh campuran bahan yang nilai C/N
rasionya mendekati 30:1. Dengan demikian diharapkan proses pengomposan dapat
berlangsung lebih cepat Sebagai contoh, untuk mempercepat pengomposan dapat ditambahkan
kotoran hewan atau bahan-bahan lain yang biasa dijadikan kompos ke dalam campuran media
(Aminah, 2005).
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Bahan kompos, dedak padi, dan serbuk gergaji, memiliki C/N rasio antara 50-100.
Kondisi kelembaban dan bahan dasar kompos menentukan rasio C/N dan nilai pupuk kompos.
Hasil akhir pupuk kompos harus mengandung antara 30-60% bahan organik. Pengujian
kimiawi termasuk pengukuran C, N dan rasio C/N merupakan indikator kematangan kompos.
Apabila rasio C/N kompos 20 atau lebih kecil berarti kompos tersebut siap digunakan. Akan
tetapi, rasio C/N bahan kompos yang baik dapat berkisar antara 5 dan 20 (Sutantob, 2002). Jika
rasio C/N telah mencapai angka 12-20 berarti unsur hara yang terikat pada humus telah
dilepaskan melalui proses mineralisasi sehingga dapat digunakan oleh tanaman (Novizan.
2007).
Bahan organik tidak dapat digunakan secara langsung oleh tanaman karena rasio C/N
bahan tersebut tidak sesuai dengan rasio C/N tanah. Penggunaan bahan organik segar (belum
mengalami proses dekomposisi) dengan nilai C/N>23 yang dicampur/dibenam di dalam tanah
akan mengalami proses penguraian secara aerob (pemberian bahan organik di lahan kering)
atau anaerob (pemberian bahan organik di lahan sawah) lebih dahulu. Hal ini menyebabkan
ketersediaan N, P, dan K tanah menurun, karena diserap dan digunakan oleh mikroba
dekomposer untuk aktivitas peruraian bahan organik. Akibatnya terjadi persaingan antara
tanaman dengan mikrob dekomposer dalam pengambilan unsur N, P, dan K. Selain teijadi
persaingan dalam pengambilan hara, proses peruraian aerob juga menghasilkan energi/suhu
sehingga suhu tanah meningkat. Kedua hal tersebut dapat menyebabkan tanaman kekurangan
hara (pertumbuhan tanaman terhambat) atau bahkan tanaman mati, oleh karena itu penggunaan
bahan organik yang mempunyai kadar C tinggi tetapi kadar N, P, dan K 9 rendah, sebaiknya
sebelum digunakan diproses lebih dahulu sampai bahan organik tersebut menjadi kompos.
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Pada bahan organik yang telah terdekomposisi (menjadi kompos) telah terjadi proses
mineralisasi unsur hara dan terbentuk humus yang sangat bermanfaat bagi kesuburan dan
kesehatan tanah (Sutantoa, 2002).
Menurut Nopriani (2005), penggunaan kompos sebagai pupuk sangat baik karena
dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu: menyediakan unsur hara bagi
tanaman,menggemburkan tanah, meningkatkan daya ikat tanah terhadap air, memudahkan
pertumbuhan akar tanaman, menyimpan air dalam tanah lebih lama, mencegah lapisan kering
pada tanah, mencegah beberapa penyakit akar, menjadi salah satu altematif penganti pupuk
kimia karena harganya lebih murah, berkualitas dan ramah lingkungan.
I. Pertumbuhan
Pertumbuhan adalah suatu peningkatan ukuran sel-sel tunggal, atau
peningkatan jumlah sel atau keduanya. Pertumbuhan umumnya terjadi pada berbagai
bagian organisme, atau mungkin lebih besar pada beberapa bagian dibanding bagian
lainnya. Berbagai organisme contohnya kebanyakan pohon terus tumbuh tanpa
berhenti (Hala, dkk.2006).
Proses pertumbuhan ditandai dengan terbentuknya suatu organ pada tanaman
yang mengalami perubahan antara lain terbentuknya daun, batang, biji dan buah.
Semua bagian tubuh-tumbuhan yang secara langsung maupun tidak langsung berguna
untuk menegakkan kehidupan tumbuhan, yaitu yang terutama berguna untuk
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penyerapan, pengolahan, pengangkutan, dan penimbunan zat (Tjitrosoepomo, 2007).
Di dalam biji terdapat embrio yang dilindungi oleh kulit biji, embrio tersebut
mendapatkan pasokan makanan. Embrio sumbu dengan dua buah kutub yaitu calon
akar dan batang. Pada kondisi baik biji akan berkecambah menjadi tumbuhan muda.
(Mulyani, 2006).
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J. Kerangka Pikir
Gambar 2.6 Kerangka Pikir Penelitian
Input
Proses
Output
Limbah media jamur tiram putih
Pemanfaatan limbah media jamur tiram
putih sebagai pupuk organik kompos
Pemanfaatan limbah media jamur tiram
putih sebagai pupuk organik kompos dapat
memberikan pertumbuhan yang optimal
terhadap tanaman sawi ( Brassica juncea
L.)
Tanaman sawi hijau (Brsicca juncea L.)
merupakan salah satu sayuran hijau yang
banyak memiliki nilai gizi dan manfaat
Penanaman tanaman sawi ( Brassica juncea
L.)
Pengukuran pertumbuhan tanaman sawi
hijau (Brassica juncea L.)
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K. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pemberian kompos limbah media jamur tiram putih berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica júncea L.).
2. Terdapat takaran kompos limbah media jamur tiram putih yang memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica júncea L.)
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
di Samata Kelurahan Romang Polong Kabupaten Gowa.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental yaitu
melakukan pengontrolan terhadap hal-hal yang mempengaruhi jalannya eksperimen.
Metode ini bersifat validation atau menguji, yaitu menguji pengaruh satu atau lebih
variabel terhadap variabel lainnya. Penelitian ini merupakan eksperimental mumi.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
adalah kompos limbah media jamur tiram putih. Sedangkan variabel terikat adalah
pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.).
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D. Defenisi Operasional Variabel
1. Limbah media jamur tiram putih adalah baglog tua yang berasal dari baglog media
tanam jamur tiram yang berisi serbuk gergaji, dedak padi dan kapur dolomit yang sudah
tidak produktif lagi atau sudah tidak menghasilkan jamur lagi yang dikomposkan dan
dijadikan media tanam tanaman sawi.
2. Pertumbuhan tanaman sawi yaitu ditandai bertambahnya jumlah sel tanaman sawi
dengan semakin meningkatnya jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan berat basah.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan cara pengamatan dan
pengukuran langsung dan pencatatan hasil dilakukan dengan bantuan alat elektronik.
Pengamatan dilakukan sejak tanaman sawi hijau berumur 2 minggu setelah tanam
(MST) hingga tanaman telah dipanen dengan selang waktu pengamatan setiap tujuh hari
(Wahid, 2013).
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian meliputi:
1. Pertambahan jumlah daun (helai), jumlah daun yang dihitung adalah daun yang sudah
membuka sempurna.
2. Pertambahan panjang daun (cm), pengamatan panjang daun dilakukan pada bagian daun
yang terpanjang (cm).
3. Pertambahan lebar daun diukur pada bagian daun yang terlebar (cm).
4. Beratbasah (gr), berat basah dihitung setelah tanam dibersihkan dari media.
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F. Instrumen Penelitian (Alatdan Bahan)
1. Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sekop kecil, kamera, timbangan,
gelasukur, terpal, mistar dan alat tulis menulis.
2. Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitianini polybag berdiameter 30 cm, label, air,
limbah media jamur tiram putih benih sawi (Brassica juncea L.), EM4, molase dan
tanah.
G. Prosedur Kerja
Rancangan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan sehingga terdapat 20 unit
percobaan. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut:
K0 = 0 gr (tanpa diberi kompos limbah media jamur tiram
K1 = 100 gr kompos limbah media jamur tiram putih
K2 = 200 gr kompos limbah media jamur tiram putih
K3 = 300 gr kompos limbah media jamur tiram putih
K4 = 400 gr kompos limbah media jamur tiram putih
1. Pengomposan limbah media jamur tiram putih
Limbah media jamur tiram putih yang sudah disiapkan dihaluskan terlebih dahulu,
setelah itu EM4 + molase dicampur ke dalam air sesuai ukuran bahan lalu disemprotkan
ke campuran limbah dengan menggunakan sprayer secara merata (sambil diaduk).
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Campuran bahan kemudian disimpan di tempat yang tidak terkena air dengan dilapisi
plastik dan ditutup rapat dengan plastik (terpal). Bahan difermentasi selama 7 hari, setiap
hari diperiksa suhunya jangan sampai melebihi 50° C, jika suhunya tinggi bahan diaduk
sampai suhunya turun kembali, setelah 7 hari di fermentasi, pupuk kompos sudah siap
digunakan (Rubiyah, 2015).
2. Media Tanam
Semua media ditimbang dan dicampur sesuai perlakuan. Kemudian media tanam
dimasukkan kedalam polybag.
3. Penyemaian Benih
Benih yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah benih sawi hijau.
Sebelum disemai benih direndam dengan menggunakan air hangat dengan tujuan untuk
mempercepat pertumbuhan sawi kemudian air rendaman dibuang. Media persemaian
adalah arang sekam dan cocopeat 1: 1 dicampur merata dan dimasukkan kedalam wadah
persemaian. Setelah itu menanam benih di atas media persemaian.
4. Penanaman
Setelah bibit sawi muncul kecambah dan berumur (± 14 hari), bibit kemudian
dipindahkan ke polybag yang berisi tanah dan kompos limbah media jamur tram putih.
5. Pemeliharaan
Melakukan pemeriksaan secara kontinu, pengendalian hama dan penyakit
dilakukan secara mekanik yaitu bila dijumpai ada hama, mengambil dan mematikan hama
tersebut dengan cara dipijit. Bila ada tanaman yang terserang penyakit layu, mencabut
tanaman dan segera membuangnya, wadah penanaman dapat digunakan lagi dengan
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media dan tanaman yang barudansehat (Pracaya., 2011). Melakukan penyiangan jika
terdapat gulma dan melakukan penyiraman setiap hari.
6. Pemanenan
Panen dilakukan saat tanaman berumur 6 minggu setelah tanam (MST), yaitu
mencabut seluruh bagian tanaman sawi dari polybag dengan hati-hati. Pemanenan
dilakukan pada sore hari untuk menjaga kesegaran. Tanaman yang telah dipanen
dibersihkan dari kotoran yang masih menempel kemudian tanaman ditimbang (Gustia,
2013).
H. Teknik Pegolahan dan Analisi Data
Analisis data menggunakan sidik ragam dan jika hasil sidik ragam berbeda nyata (F
hitung > F tabel 5%), atau berbeda sangat nyata (f hitung > tabel 1%), maka untuk
membandingkan dua rata-rata perlakuan dilakukan uji lanjutan dengan uji beda nyata terkecil
(BNT). Analisis data dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Jumlah Daun
Rata rata pertambahan jumlah daun (helai) tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.) ke - V (6 MST-5 MST) dan sidik ragamnya dapat dilihat pada Tabel
lampiran 1a dan 1b. Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan kompos limbah
media jamur tiram putih berpengaruhnyata terhadap pertambahan jumlah daun
(helai) tanaman sawi (Brassica juncea L.). Hasil uji rata-rata pertumbuhan jumlah
daun (helai) dapat di lihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman sawi hijau
(Brassica juncea L.) ke-V (6 MST- 5 MST)
Perlakuan
Ulangan Rata-
rata NP BNT 0.05I II III IV
K0 2.00 1.50 0.50 3.00 1.75b 2.179
K1 4.00 1.00 2.00 2.00 2.25b
K2 1.50 2.00 1.50 1.00 1.33b
K3 0.50 1.00 0.50 2.00 1.00b
K4 1.50 3.00 2.50 2.50 2.38a
Keterangan: Angka-angka yangdiikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidaknyata. Dan apabila angka-angka yang
diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbedanyata pada taraf uji BNT=0,05 dan 0,01
K0 = 0 gr (tanpa diberi  kompos  limbah media jamur tiram (kontrol).
K1= 100 gr (kompos limbah media jamur tiram putih)
K2 = 200 gr (kompos limbah media  jamur tiram putih)
K3 =  300 gr (kompos limbah media  jamur tiram putih)
K4 = 400 gr (kompos limbah media jamur tiram putih)
34
Perbandingan rata rata pertambahan jumlah daun (helai) tanaman sawi
(Brassica juncea L.) pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada gambar
4.1
Gambar 4.1. Rata rata pertambahan jumlah daun tanaman sawi hijau
(Brassica juncea L.) ke V (6 MST-5 MST)
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa perlakuan K0<K1 yang menghasilkan
pertambahan jumlah daun tanaman sawi hijau lebih tertinggi dengan rata-rata
(2.25), Artinya ada interaksi antara limbah, sedangkan K2<K0 dengan rata-rata
(1,75), Artinya tidak ada interaksi antara limbah media jamur tiram putih pada
tanaman sawi, sedangkan K2>K3 dengan rata-rata (1.33), Artinya tidak ada
interaksi antara limbah media pada tanaman sawi, Sedangkan K4>K3 Artinya ada
interaksi antara limbah baglog jamur tiram terhadap pertambahan tanaman sawi
(Brassica Juncea L.).
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2. Panjang Daun
Rata rata pertambahan panjang daun (cm) tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.) ke V (6 MST – 5 MST) dan sidik ragamnya dapat dilihat pada tabel
lampiran 2a dan 2b. Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan kompos
limbah media jamur tiram putih berpengaruh nyata terhadap pertambahan panjang
daun (cm) tanaman sawi (Brassica juncea L.). Hasil uji rata-rata pertambahan
panjang daun (cm) dapat dilihat pada Tabel 4.2
Tabel 4.2. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan panjang daun tanaman sawi
hijau(Brassica juncea L.)ke V (6 MST- 5 MST)
Perlakuan
Ulangan Rata-
rata
NP
BNT
0.05I II III IV
K0 2.70 1.00 2.50 3.25 2.36b 2.179
K1 0.25 0.65 0.05 3.55 1.13c
K2 3.15 2.70 1.75 4.85 3.11a
K3 0.88 3.65 3.40 2.75 2.67b
K4 2.40 2.24 4.70 3.75 3.27a
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata. Dan apabila angka-angka
yang diikuti olehhuruf yang berarti berbedanyata pada taraf uji BNT=0,05 dan 0,01
K0 = 0 gr (tanpa diberi  kompos  limbah media jamur tiram (kontrol).
K1= 100 gr (kompos limbah media jamur tiram putih)
K2 = 200 gr (kompos limbah media  jamur tiram putih)
K3 =  300 gr (kompos limbah media  jamur tiram putih)
K4 = 400 gr (kompos limbah media jamur tiram putih)
Perbandingan rata rata pertambahan panjang daun (cm) tanaman sawi
(Brassica juncea L.) pada masing masing perlakuan dapat di lihat pada
gambar 4.2.
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Gambar 4.2.Rata rata pertambahan panjang daun tanaman sawi hijau
(Brassica juncea L.) ke V (6 MST- 5 MST)
Gambar 4.2 menunjukkan bahwa perlakuan K1<K0 dengan rata-rata
(2.36), Artinya tidak ada interaksi antara limbah media jamur tiram putih
sedangkan K2>K3 dengan rata-rata (3.11), Artinya tidak ada interaksi antara
limbah media jamur tiram putih, sedangkan K3<K4 dengan rata-rata (3,27) ,
Artinya ada interaksi antara limbah media jamur tiram putih.
3. Lebar Daun
Rata rata pertambahan lebar daun (cm) tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.) ke V (6 MST-5 MST)dan sidik ragamnya dapat diliat pada Tabel
lampiran 3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan bahwah penggunaan limbah media
jamur tiram putih berpengaruh nyata terhadap pertambahan lebar daun (cm)
tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Hasil uji rata rata lebar daun (cm) dapat
dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan lebar daun tanaman sawi
(Brassica juncea L.) ke-V (6 MST- 5 MST)
Perlakuan Ulangan rata-
rata NP BNT 0.05I II III IV
K0 1.00 0.80 1.20 1.20 1.05b 2.179
K1 1.30 0.75 0.90 2.30 1.31b
K2 2.00 1.90 0.80 2.30 1.75b
K3 1.20 2.00 1.20 2.75 1.79b
K4 1.25 1.75 1.65 3.55 2.05a
Keterangan: Angka-angka yangdiikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbedatidak nyata. Dan apabila angka-
angka yang diikuti olehhuruf yang berbeda berarti berbedanyata pada taraf uji BNT=0,05 dan 0,01
K0 =  0 gr (tanpa diberi  kompos  limbah media jamur tiram (kontrol).
K1=  100 gr (kompos limbah media jamur tiram putih)
K2 = 200 gr (kompos limbah media  jamur tiram putih)
K3 =  300 gr (kompos limbah media  jamur tiram putih)
K4 = 400 gr (kompos limbah media jamur tiram putih)
Perbandingan rata rata pertambahan lebar daun (cm) tanaman sawi ( Brassica
juncea L.) pada masing masing perlakuan dapat dilihat pada gambar 4.3.
Gambar 4.3.Rata rata pertambahan lebar daun tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.) ke V ( 6 MST-5 MST)
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa perlakuan K4 (kompos limbah media
jamur tiram putih 400 gr ) menghasilkan pertambahan lebar daun tanaman sawi
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hijau (Brassica Juncea L.) tertinggi (2.05) dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Artinya intensitas limbah media jamur tiram putih berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman sawi.
4. Panjang Akar
Rata rata panjang akar (cm) tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)
umur 6 MST dan sidik ragamnya dapat dilihat pada Tabel lampiran 4a dan 4b.
Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan kompos limbah media jamur tiram
putih berpengaruh nyata terhadap panjang akar (cm) tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.). Hasil uji rata rata panjang akar (cm) dapat di lihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Hasil uji BNT rata-rata panjang akartanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.) umur 6 MST
Perlakuan Ulangan Rata-
rata NP BNP 0,05I II III IV
K0 7.00 9.00 9.40 9.50 8.73c 2.179
K1 9.85 8.45 10.2 11.25 9.94b
K2 9.55 10.7 9.95 11.95 10.54a
K3 20.5 10.4 10.0 10.75 12.91a
K4 11.0 8.90 9.25 10.50 9.91b
Keterangan: Angka-angka yangdiikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata. Dan apabila angka-angka yang
diikuti olehhuruf yang berarti berbedanyata pada taraf uji BNT=0,05 dan 0,01
K0 = 0 gr (tanpa diberi  kompos  limbah media jamur tiram (kontrol).
K1= 100 gr (kompos limbah media jamur tiram putih)
K2 = 200 gr (kompos limbah media  jamur tiram putih)
K3 =  300 gr (kompos limbah media  jamur tiram putih)
K4 = 400 gr (kompos limbah media jamur tiram putih)
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Perbandingan rata rata panjang akar (cm) tanaman sawi hijau
(Brassica juncea L.) pada masing masing perlakuan dapat dilihat pada gambar
4.4.
Gambar 4.4. Rata-rata panjang akar tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)
umur 6 MST
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa perlakuan K0<K1 dengan rata-rata
(9.94), artinya ada interaksi antara limbah media jamur tiram putih, sedangakan
K2<K3 dengan rata-rata (12.91), artinya ada interaksi antara limbah media jamur
tiram putih sedangkan K3>K4 artinya tidak ada interaksi dengan limbah media
jamur tiram putih.
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5. Berat  Basah
Rata rata berat basah (g) tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) umur 6
MST dan sidik ragamnya dapat dilihat pada tabel lampiran 5a dan 5b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa penggunaan limbah media jamur tiram putih
berpengaruh sangat nyata terhadap berat basah (g) tanaman sawi (Brassica juncea
L.). Hasil uji rata rata berat basah (g) dapat dilihat pada Tabel 4.5
Tabel. 4.5. Hasil uji BNT rata-rata berat basah tanaman sawi (Brassica juncea L.)
umur 6 MST.
Perlakuan Ulangan Rata-
rata NP BNT0.05I II III IV
K0 6.98 3.88 8.82 7.50 6.79b 2.179
K1 6.78 6.95 11.26 18.91 10.97a
K2 5.68 8.23 9.58 19.36 10.71a
K3 7.47 9.27 21.31 15.58 13.41a
K4 9.84 9.09 16.82 15.75 12.87a
Keterangan: Angka-angka yangdiikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata. Dan apabila angka-angka
yang diikuti olehhuruf yang berbeda berarti berbedanyata pada taraf uji BNT=0,05 dan 0,01
K0 = 0 gr (tanpa diberi  kompos  limbah media jamur tiram (kontrol).
K1= 100 gr (kompos limbah media jamur tiram putih)
K2 = 200 gr (kompos limbah media  jamur tiram putih)
K3 =  300 gr (kompos limbah media  jamur tiram putih)
K4 = 400 gr (kompos limbah media jamur tiram putih)
Perbandingan rata rata berat basah (g) tanaman sawi hijau (Brassica juncea
L.) pada masing masing perlakuan dapat dilihat pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5. Rata rata berat basah tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)
umur 6 MST
Gambar 4.5 menunjukkan bahwa perlakuan K0<K1 dengan rata-rata
(10.95) artinya ada interaksi antara limbah media jamur tiram putih, sedangakan
K2<K3 dengan rata-rata (13.4), artinya ada interaksi antara limbah media jamur
tiram putih sedangkan K3>K4 dengan rata-rata (13.4), artinya tidak ada interaksi
antara limbah media jamur tiram putih.
B. Pembahasan
Pertumbuhan merupakan suatu keadaan pertambahan ukuran dimana ukuran
tersebut tidak kembali lagi ke kondisi semula, pertumbuhan terjadi karena adanya
kegiatan pembelahan sel pada jaringan meristematik secra mitosis yang dapat kita
lihat dengan pertambahan jumlah daun, panjang daun, lebar daun maupun akar
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tanaman yang semakin memanjang. Terjadinya pertumbuhan dapat diukur dan dinilai
secra kuantitatif.
Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan.
Faktor genetik merupakan faktor menurun dari tetua kepada keturunannya secara
berkesinambungan. Sifat-sifat menurun tersebut misalnya bentuk tanaman,
pertumbuhannya, daun, bunga dan sifat ketahanannya terhadap suatu penyakit atau
hama, daya serapnya terhadap unsur hara yang diberikan, ketahanannya terhadap
kekeringan dan produktivitasnya yang tinggi (Sjamsoe’oed, 1997). Faktor lingkungan
merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman. Organisme akan
tumbuh
optimum dan berkembang dengan baik apabila hidup dalam lingkungan
tumbuh yang sesuai.
Media tumbuh yang digunakan pada penelitian ini yaitu kompos limbah
media jamur tiram putih, limbah media jamur tiram putih memiliki sejumlah nutrisi
yang dibutuhkan oleh tanaman.Media tumbuh merupakan salah satu faktor eksternal
yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini karena media
selain sebagai tempat tumbuhnya tanaman, juga sebagai pendukung dalam
menjalankan berbagai proses metabolisme. Widodo (1996) menyatakan bahwa
perakaran tanaman  akan  berkembang dengan baik apabila didukung oleh air, hara,
dan udara yang cukup dari media tumbuh.
Tanah yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah gembur, yang banyak
mengandung humus yang terdapat bahan-bahan organik  seperti pelapukan daun dan
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warna gelap (antara cokelat tua sampai warna hitam). Hal yang sama dikemukakan
oleh  Soepraptohardjo (1976 ) bahwa tanah humus adalah tanah yang sangat subur
terbentuk dari lapukan daun dan batang pohon.
Limbah baglog yang sudah digunakan pada pertumbuhan jamur tiram putih
dapat dijadikan tambahan pada media tanam karena masih terdapat nutrisi pada
baglog setelah panen. Hal yang sama dikemukakan oleh Yuliastuti dan Adhi (2003),
bahwa kandungan mineral limbah media tanam jamur meningkat setelah panen,
terutama mineral-mineral pada masa panen, walaupun pada fosfor hanya sedikit saja
peningkatannya.
Salah satu nutrisi yang dimiliki media tanam yaitu nitrogen, nitrogen sangat
berperan dalam pembentukan daun, tinggi tanaman, dan lain-lain. Menurut Yuliastuti,
(2003). unsur yang terkandung pada limbah media jamur tiram putih  diantaranya
nitrogen (N) , fosfor (P), dan kalium (K),
Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan kompos limbah media jamur
tiram putih mempengaruhi pertambahan jumlah daun, panjang daun, lebar daun,
panjang akar dan berat basah tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).
1. Jumlah Daun
Daun secara umum merupakan organ penghasil fotosintat utama. Pengamatan
jumlah daun sangat diperlukan sebagai salah satu indikator pertumbuhan yang dapat
menjelaskan proses pertumbuhan tanaman. Pengamatan daun dapat berdasarkan atas
fungsi daun sebagai penerima cahaya dan alat fotosintesis.Fungsi daun adalah
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penghasil fotosintat yang sangat diperlukan tanaman sebagai sumber energi
dalamproses pertumbuhan dan perkembangan (Sukawati, 2011).
Hasil analisa sidik ragam Gambar 4.1 menunjukkan bahwa perlakuan K0<K1
yang menghasilkan pertambahan jumlah daun tanaman sawi hijau lebih tertinggi
dengan rata-rata (2.25), Artinya ada interaksi antara limbah, sedangkan K2<K0
dengan rata-rata (1,75), Artinya tidak ada interaksi antara limbah media jamur tiram
putih pada tanaman sawi, sedangkan  K2>K3 dengan rata-rata (1.33),  Artinya tidak
ada interaksi antara limbah media pada tanaman sawi, Sedangkan K4>K3 Artinya ada
interaksi antara limbah baglog jamur tiram terhadap pertambahan tanaman sawi
(Brassica Juncea L.).
Hal ini diduga limbah media jamur tiram putih mampu mensuplai unsur hara
bagi tanaman secara optimal sehingga menghasilkan jumlah daun yang banyak dan
berbeda nyata Hal ini didukung pendapat Sarief (1985), dengan semakin
meningkatnya ketersediaan nitrogen akan semakin meningkat pula sintesa
karbohidrat yang dirubah menjadi protein, sehingga jumlah daun yang terbentuk
semakin banyak. Jumlah daun terkait erat dengan unsur nitrogen dari unsur hara yang
diserap melalui kompos atau pupuk organik.
2. Panjang Daun
Hasil pertumbuhan adalah proses dalam kehidupan tanaman yang
mengakibatkan perubahan ukuran menjadi semakin besar dan juga yang menentukan
hasil tanaman. Panjang daun merupakan ukuran tanaman yang sering diamati karena
paling mudah dilihat (sukawati, 2010).
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Hasil analisa sidik ragam menujukkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa
perlakuan K1<K0 dengan rata-rata (2.36), Artinya tidak ada interaksi antara limbah
media jamur tiram putih sedangkan K2>K3 dengan rata-rata (3.11), Artinya tidak ada
interaksi antara limbah media jamur tiram putih, sedangkan K3<K4 dengan rata-rata
(3,27) , Artinya ada interaksi antara limbah media jamur tiram putih.
Hal ini sejajar dengan pendapat Mas’ud (2009) unsur hara yang dikandung
limbah media jamur tiram putih berperan sangat besar kegunaanya bagi tanaman
untuk pertumbuhan dan perkembangan antara lain membuat tanaman lebih hijau
segar dan banyak mengandung butir hijau daun yang mempunyai peranan dalam
preses fotosintesis, mempercepat pertumbuhan tanaman (panjang, tinggi, jumlah
anakan, cabang dan lain lain), menambah kandungan protein tanaman dan unsur N
dapat meningkatkan pembelahan sel pada pertumbuhan tanaman.
3. Lebar Daun
Lebar daun menjadi parameter utama karena laju fotosintesis pertumbuhan per
satuan tanaman dominan ditentukan oleh lebar daun. Fungsi utama daun adalah
sebagai tempat berlangsungnya proses fotosintesis.  Pengamatan daun didasarkan
pada fungsinya sebagai penerima cahaya dan tempat terjadinya fotosintesis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan K4 (kompos limbah media
jamur tiram putih 400 gr ) menghasilkan pertambahan lebar daun tanaman sawi hijau
(Brassica Juncea L.) tertinggi (2.05) dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Artinya
intensitas limbah media jamur tiram putih berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman sawi.
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Menurut Fahruddin (2009), faktor lingkungan seperti suhu dan kelembaban
udara juga mempengaruhi lebar daun. Jika kelembaban udara terlalu rendah dan
suhuudara yang tinggi dan evapotranspirasi berlangsung terusmenerus, tanaman akan
kehilangan air dalam jumlah yang banyak, sehinggatekanan sel akan mengendur dan
tanaman akan mulai layu dan tanaman tidak dapat menyerap air dan unsur hara secara
optimal, sehingga proses penambahan lebar  daun juga terhambat. Bahwa tanaman
yang mengalami kekeringan pada pertumbuhan vegetatif mempunyai daun lebih
sempit dibandingkan tanaman yang memperoleh air cukup.
4. Panjang Akar
Akar merupakan organ vegetatif tanaman yang berperan sangat penting bagi
pertumbuhan tanaman. Akar berfungsi untuk memperkuat berdirinya tubuh tanaman,
menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah, mengangkut air dan unsur hara ke
bagian tumbuhan yang memerlukan serta membantu pertukaran gas. Panjang akar
merupakan salah satu indikator pertumbuhan yang sangat penting dalam
menyediakan air dan mineral untuk proses fotosintesis. Pada dasarnya makin luas
daerah perakaran, tanaman makin efektif menggunakan air. Makin besarnya panjang
akar, biasanya diikuti peningkatan luas permukaan akar, kontak antara tanah dan
permukaan akar makin luas. Peningkatan panjang akar berarti memperluas daerah
penyebaran akar, penyerapan air dan mineral dari dalam tanah dilakukan terutama
oleh bagian akar yang muda karena pada akar muda banyak terdapat rambut akar
yang berperan penting dalam penyerapan air. Adanya bulu akar yang banyak pada
bagian akar muda berarti menambah luas permukaan penyerapan.(Puspitasari, 2011).
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan K0<K1 dengan rata-rata
(9.94), artinya ada interaksi antara limbah media jamur tiram putih, sedangakan
K2<K3 dengan rata-rata (12.91), artinya ada interaksi antara limbah media jamur
tiram putih sedangkan K3>K4 artinya tidak ada interaksi dengan limbah media jamur
tiram putih.
Keseluruhan sistem akar lebih dikendalikan secara genetik daripada
lingkungan. Lingkungan media yang dimaksud adalah atmosfer media, pH media,
temperatur media, keadaan fisik media dan kelembapan media. Diduga faktor genetik
dari tanaman yang cenderung mempengaruhi penambahan panjang akar dan bukan
faktor lingkungan. Panjang akar sawi hijau pada penelitian ini relatif sama karena
penggunaan media tanam yang sama serta kebutuhan nutrisi dan air cukup tersedia.
Kebanyakan karakteristik akar itu secara kuantitatif diturunkan, yaitu dikendalikan
oleh sejumlah gen, karakteristik akar dipengaruhi oleh gen tanaman dan karakteristik
akar inilah yang akan mempengaruhi sistem perakaran (Tresya, 2013)
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat terlihat panjang akar pada perlakuan sawi
hijau dengan berbagai takaran, perlakuan K3 memberikan nilai tertinggi yaitu 12.91
dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi  K0, K2 dan K4
Kelembaban yang baik akan meningkatkan metabolisme tanaman yang
diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan karena
proses penyerapan zat hara dapat berlangsung baik. Pada kelembaban yang baik akar
akan lebih mudah menyerap zat nitrogen dan pospat. Kelembaban udara dan
kelembaban yang sesuai akan memberikan pertumbuhan tanaman yang baik dan
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produksi yang tinggi. Dan apabilah pemberian takaran yang lebih tinggi juga dapat
menyebabkan terjadinya kerusakan pada organ tanaman, terutama akar tanaman.Hal
ini disebabkan karena akar tanaman mengalami plasmolisis.Pada larutan yang
berkonsentrasi tinggi, larutan tersebut menjadi pekat sehingga sel akar kehilangan.
5. Berat Basah
Berat basah (g) digunakan sebagai petunjuk yang memberikan ciri
pertumbuhan tanaman. Berat basah memiliki angka yang berfluktuasi, tergantung
pada keadaan kelembaban tanaman.Pada produk sayuran, berat basah juga
mempunyai kepentingan ekonomi. Berat basah produk digabungkan dengan faktor
kualitas merupakan gambaran nilai jual produk sayuran. Menurut, hasil panen
ekonomis atau hasil panen pertanian digunakan untuk menyatakan volume atau berat
tanaman yang menyusun produk yang bernilai ekonomi. Hasil Pertumbuhan adalah
proses dalam kehidupan tanaman yang mengakibatkan perubahan ukuran menjadi
semakin besar dan juga yang menentukan hasil tanaman. Tinggi tanaman merupakan
ukuran tanaman yang sering diamati karena paling mudah dilihat (sukawati, 2010).
Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan K0<K1 dengan rata-
rata (10.95) artinya ada interaksi antara limbah media jamur tiram putih, sedangakan
K2<K3 dengan rata-rata (13.4), artinya ada interaksi antara limbah media jamur tiram
putih sedangkan K3>K4 dengan rata-rata (13.4), artinya tidak ada interaksi antara
limbah media jamur tiram putih.
Hal ini karena adanya ketersediaan unsur hara yang cukup akan meningkatnya
jumlah sel pada tanaman sehingga dapat meningkatkan berat basah konsumsi
49
pertanaman. Unsur-unsur hara tersebut juga memacu proses fotosintesis, sehingga
bila fotosintesis meningkat maka fotosintat juga meningkat dan akan ditranslokasikan
ke organ-organ lainnya yang akan berpengaruh terhadap berat basah tanaman layak
konsumsi. Tresya (2013), menyatakan bahwa tingginya bahan organik akan
mengoptimalkan proses penyerapan unsur hara dan semakin banyak hasil fotosintat
yang dihasilkan oleh tanaman.
Pernyataan Poli (2009) dalam penelitiannya yang mengemukakan bahwa
dengan meningkatnya jumlah daun tanaman maka akan secara otomatis
meningkatkan berat segar tanaman, karena daun merupakan sink bagi tanaman.
Selain itu daun pada tanaman sayuran merupakan organ yang banyak mengandung
air, sehingga dengan jumlah daun yang semakin banyak maka kadar air tanaman akan
tinggi dan menyebabkan berat segar tanaman semakin tinggi pula.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan pada penelitian ini yaitu:
1. Kompos limbah media jamur tiram putih berpengaruh  nyata terhadap jumlah
daun, panjang daun, lebar daun, dan panjang akar serta berpengaruh sangat nyata
terhadap berat basah tanaman sawi (Brassica juncea L.).
2. Takaran kompos limbah media jamur tiram putih 400 gr memberikan pengaruh
terbaik terhadap jumlah daun, panjang daun, lebar daun, panjang akar dan berat
basah pada tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). sedangkan takaran 300 gr
memberikan pengaruh terbaik terhadap panjang akar dan berat basah tanaman sawi
hijau (Brassica juncea L.).
B. Saran
Adapun saran penelitian sebagai berikut:
1. Limbah media jamur tiram putih dapat dimanfaatkan  menjadi kompos  sebagai
tambahan media tanam tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pertumbuhan generatif sawi hijau
(Brassica juncea L.) agar dapat diketahui lebih baik lagi mengenai pengaruh
kompos limbah media jamur tiram putih.
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LAMPIRAN LAMPIRAN
Tabel lampiran 1a: Rata-rata Jumlah  daun tanaman sawi ( (Brassica juncea L.) ke V
(6 MST-5 MST).
Tabel lampiran 1b: Sidik ragam pertambahan jumlah   daun tanaman sawi hijau
(Brassica juncea L.) ke V (6 MST-5 MST).
Sumber
Keragaman
(Sk)
Derajat
bebas
(db)
Jumlah
kuadrat (JK)
Kuadrat
tengah (KT) F Sig
Perlakuan 3 4.700 1.175 1.216* 0.005
Ulangan 4 1.338 446
Galat 12 11.600 967
Total 20 84.250
Keterangan:  *= nyata
Tabel lampiran 2a. Rata –rata pertambahan panjang  daun tanaman sawi (Brassica
juncea L.) ke V (6 MST-5 MST).
Perlakuan
Ulangan
Jumlah Rata-rata
I II III IV
Ko 2.70 1.00 2.50 3.25 9.45 2.36
K1 0.25 0.65 0.05 3.55 4.50 1.13
K2 3.15 2.70 1.75 4.85 12.45 3.11
K3 0.88 3.65 3.40 2.75 10.68 2.67
K4 2.40 2.24 4.70 3.75 13.09 3.27
Perlakuan
Ulangan
rata-rata
I II III IV
K0 2.00 1.50 0.50 3.00 1.75
K1 4.00 1.00 2.00 2.00 2.25
K2 1.50 2.00 1.50 1.00 1.33
K3 0.50 1.00 0.50 2.00 1.00
K4 1.50 3.00 2.50 2.50 2.38
Tabel lampiran 2b: Sidik ragam Pertambahan Panjang  daun tanaman sawi (Brassica
juncea L.) ke V (6 MST-5 MST).
Sumber
Keragaman
(Sk)
Derajat
bebas
(db)
Jumlah
kuadrat (JK)
Kuadrat
tengah (KT) F Sig
Perlakuan 4 38.354 9.589 1.483* 0.005
Ulangan 3 77.584 6.465
Galat 12 2295.130
Total 20 129.850
Keterangan:  * = nyata
Tabel lampiran 1a. Rata- rata pertambahan lebar daun tanaman sawi (Brassica juncea
L.) ke V (6 MST-5 MST )
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
I II III IV
K0 1.00 0.80 1.20 1.20 4.20 1.05
K1 1.30 0.75 0.90 2.30 5.25 1.31
K2 2.00 1.90 0.80 2.30 7.00 1.75
K3 1.20 2.00 1.20 2.75 7.15 1.79
K4 1.25 1.75 1.65 3.55 8.20 2.05
Tabel lampiran 1b: Sidik ragam pertanbahan lebar daun tanaman sawi (Brassica
juncea L.) Umur 6 MST.
Sumber
Keragaman
(Sk)
Derajat
bebas
(db)
Jumlah
kuadrat (JK)
Kuadrat
tengah (KT) F Sig
Perlakuan 3 15.021 5.007 1.572* 0.005
Ulangan 4 8.189 2.047
Galat 12 15.633 1.303
Total 20 104.365
Keterangan: * = nyata
61
Tabel lampiran 4a: Rata-rata panjang Akar tanaman sawi (Brassica juncea L.) Umur
6 MST.
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
I II III IV
Ko 7.00 9.00 9.40 9.50 34.90 8.73
K1 9.85 8.45 10.20 11.25 39.75 9.94
K2 9.55 10.70 9.95 11.95 42.15 10.54
K3 20.50 10.40 10.00 10.75 51.65 12.91
K4 11.00 8.90 9.25 10.50 39.65 9.91
Tabel lampiran 4b: Sidik ragam Panjang Akar tanaman sawi (Brassica juncea L.)
Umur 6 MST.
Sumber
Keragaman
(Sk)
Derajat
bebas
(db)
Jumlah
kuadrat (JK)
Kuadrat
tengah (KT) F Sig
Perlakuan 3 9.353 3.118 2.283* 0.005
Ulangan 4 11.840 2.910
Galat 12 15.295 1.275
Total 20 182.140
Keterangan: * = nyata
Tabel lampiran 5a. Rata-rata berat basah tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)
umur 6 MST
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
I II III IV
Ko 6.98 3.88 8.815 7.50 27.17 6.79
K1 6.78 6.94 11.26 18.91 43.89 10.97
K2 5.68 8.22 9.58 19.36 42.84 10.71
K3 7.46 9.27 21.30 15.58 53.62 13.41
K4 9.83 9.08 16.815 15.74 51.48 12.87
Tabel lampiran 4b: Sidik ragam berat basah tanaman sawi (Brassica juncea L.) umur
6 MST
Sumber
Keragaman
(Sk)
Derajat
bebas
(db)
Jumlah
kuadrat (JK)
Kuadrat
tengah (KT) F Sig
Perlakuan 3 107.872 26.958 8.280** 0.003
Ulangan 4 258.383 86.121
Galat 12 124.810 10.401
Total 20 288.857
Keterangan: * *= sangat nyata
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Lampiran 2.  Skema Penelitian
PENGOMPOSAN
PEMBUATAN MEDIA TANAM
PENANAMAN
K0 = Tanpa diberi  kompos  limbah media jamur tiram
(kontrol).
K1 =  Kompos limbah media jamur tiram putih  100 gr
K2 = Kompos limbah media jamur tiram putih 200 gr
K3  =  Kompos limbah media jamur tiram putih 300 gr
K4  =  Kompos limbah media jamur tiram putih 400 gr
PEMELIHARAAN DAN PENGAMATAN
Lampiran 3. Lay Out
S
B T
U
Keterangan:B : Barat, T : Timur, S : Selatan, U : Utara
K4. 3 K0.1K0. 4. K2.4 K4,1
K0.3 K0,2.1
K1.3 K4.4 K2.3
K2.2 K3.4
K3.2
K3.3
K1.2K4.2 K2.1 K1.4
K3.1
K1.1
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Lampiran 4.  Alat dan Bahan
1. Alat
(a) (b) (c)
(d) (e) (f)
(g) (h) (i)
Ket.: Alat, a). Timbangan duduk berskala, b). Wadah persemaian, c).  Ember, d).
Naungan transparan, e). Meteran, f). Hand sprayer, g). Termometer, h).
Mistar, i). Kamera
2. Bahan
(a) (b)
(c) (d)                                       (e)
Ket.: Bahan, a). Polybag, b). Kompos, c). Benih sawi, d). Tanah, e). EM4.
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Lampiran  5. Prosedur  Kerja
a. Pengamatan
a. b.
c. e
Keterangan: a. Pengukuran lebar daun, b). Pengukuran panjang daun, c).
Perhitungan panjang daun, d). Pengukuran Panjang akar dan
penimbangan berat basah
Gambar tanaman sawi setiap perlauan
( a). K0.1 (b). K1.1
(c). K2.1 (d). K3.1
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(e). K4.1
Gambar tanaman sawi  secara keseluruhan
(a)
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